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TatacarasalatJumat,samadengarsalat-salayanglain, baik gerakannya
danbacaannyajaitudimulaidengartakbiratulinramdandiakhiridengan
salam Yangmembedakannyadalahniatnya.Niat salatJumat adalah:

Artinya :
Aku melaksanakarsalat Jumat dua rakaat menghadagkiblat dalam
keadaammenjadiimam/makmunfardu karenaAllah ta’ala.

Imam jalat JumatdalambacaarsurahAl-Fxti¥ahdansurahyanglainnya
harusdibacadengansuarakeras,baik padarakaatpertamamaupunpada
rakaatkedua.

SelesabalatJumat, berdoasejenak]alu melaksanakamalatsunahba’da
salatJumat duaatauempatrakaat.

Awal salatJumat dilaksanakamoleh Nabi Muhammadsaw. ketika
dalamperjalananijrah dari Mekah ke Madinahdi Bani Salim, yang
satutempatsetelahQuba,di pinggir kota Madinah. Padawaktu itu,
salatJumatdiikuti oleh Muslim dari kalanganMuhajirin dan Ansar.
Peristiwaini terjadipadahari Jumat,12 Rabiul Awal tahunl Hijriyah
ataupadatanggal24 Septembe622 M.

Jumat berarti perkumpulanperhimpunanpersahabatarkerukunan,
danpersatuan.

SalatJumatadalahsalatduarakaatpadahari Jumat saatwaktu salat
ZuhurdilaksanakandansetelarkhutbahJumat.

Hukum salatJumatadalahfardu ‘ain.
SalatJumatdiwajibkanbagiorang Islamlaki-laki yangbalig, berakal,
merdekadanbukanmusafir.

SalatJumattidak diwajibkanbagiwanitamuslimahanak-anakecil yang
belumbalig, padawaktubepergian(musafirsakit,atauhalangarainnya.
Hal-hal yang perlu diperhatikansaatsalatJumat adalahsyaratwajib
salatJumat,syaratsahsalatJumat,dan perbuatarsunahsalatJumat
setelatselesasalatJumat.
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~C) REFLEKSI N

Pada bab ini, kamu telah mempelajari tata cara salat Jumat. Nilai-nilai
apa yang kamu peroleh setelah mengikuti salat Jumat? Sudahkah kamu
melaksanakan salat Jumat sesuai tata cara yang dipelajari? Adakah
perbedaan yang kamu alami pada waktu melaksanakan salat Jumat
dengan pelajaran yang telah kamu pelajari? Kalau ada, segera tanyakan
pada gurumu untuk mendapatkan jawabannya.

EVALUASI @

A. Lingkarilah huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1. Salat Jumat dikerjakan dengan cara. . ..
a. berjamaah
b. empat rakaat
c. sendirian
d. masbug

2. Melaksanakan salat Jumat hukumnya. . ..
a. sunah muakad
b. sunah haiat
c. fardua’in
d. fardu kifayah

3. Salat Jumat dilakukan pada waktu . . ..

a. Asar
b. Subuh
¢c. Zuhur
d. Isya

4. Perintah Allah kepada umat Islam untuk mengerjakan salat Jumat terdapat
dalam . . ..
a. surah A/-Baqgarah [2]: 9
b. surah Al-'Imran [3]: 2
c. surah Al-Jumu’ah [62]: 9
d. surah Al-Ma-idah [5]: 2
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Yang termasuk syarat sah salat Jumat adalah . . ..
a. bermukim

b. dilaksanakan pada waktunya

c. secara berjamaah

d. memakai wasiat takwa dalam khutbah

Kewajiban melaksanakan salat Jumat didasarkan pada . . . .
a. Hadis saja

b. Al-Qur'an saja

c. Al-Qur'an dan Hadis

d. Ijma'dan Qiyas

Yang termasuk syarat wajib salat Jumat adalah . . . .

a. wanita

b. tidak beragama Islam

c. anak kecil

d. dalam keadaan schat

Salat Jumat dikerjakan setelah . . . .
a. salat Zuhur

b. khutbah Jumat

c. azan pertama

d. membaca Al-Qur’an

Jika salat Jumat dikerjakan pagi hari, salatitu. . ..
a. sah

b. dapat diterima

c. boleh-boleh saja

d. tidak sah

Sebelum pergi salat Jumat, disunahkan untuk . . . .
a. mandi

b. berjual beli

c. membawa Al-Qur’an

d. salat Zuhur

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

Jelaskan pengertian salat Jumat berikut dalilnya!

Jelaskan syarat mendirikan salat Jumat?

Jelaskan 3 perbuatan sunah yang terkait dengan salat Jumat!

Sebutkan halangan-halangan meninggalkan salat Jumat!

Sebutkan keutamaan yang akan kita dapatkan jika melakukan salat
Jumat?
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Kamu tentu sering salat Jumat, baik di sekolah maupun di lingkunganmu.
Tugasmu adalah membuat laporan tentang tata cara salat Jumat secara
lengkap. Kemudian, serahkan hasilnya kepada gurumu untuk dinilai!
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e Konsep nﬂ_"

Pengertian:

(1. Jamak adalah )

\_ dua rakaat. )

melaksanakan

dua salat wajib
dalam waktu yang
bersamaan.

Qasar adalah
meringkas salat yang
empat rakaat menjadi

Syarat salat jamak:

A. Jamak tagdim: )

2. Jamak ta khir:

Dasar hukum:

H.R. bukhari dan
Muslim;

Surah An-Nisa [4]:101;
H.R. Muslim.

@ Kata Kunci

\_ salat yang pertama )

* dimulai dengan
salat yang pertama
waktunya;

* niat jamak taqdim;

* dilakukan berturut-
turut

o jamak ta khir tidak
diwajibkan berturut-
turut;

* niat jamak
dilakukan pada saat

Syarat salat gasar:

< perjalanan yang )

\_ empat rakaat. )

dilakukan bukan
perjalanan maksiat;
perjalanan menempuh
jarak sejauh 80.640
km atau dua hari atau
sehari semalam;
tidak bermakmum
kepada orang yang
bukan musafir;

salat yang di-qasar
adalah salat yang

Jamak taqdim, jamak ta’khir, dan gasar.




SALAT JAMAK DAN
QASAR

Allahswt. tidak membebani seseorang melainkan
dengan kesanggupannya. Hal ini berarti manusia
tidak dibebani atau merasa kesulitan untuk
melakukan perintah Allah. Dalam Islam,
hal ini disebut dengan rukhsah, berarti
keringanan yang diberikan kepada umat
Islam dalam melaksanakan ibadah.
Contohnya, salat bagi orang dalam
perjalanan atau musafir, dengan cara
Jjamak atau gasar.

Untuk lebih jelasnya, pada bab ini,
kamu akan belajar tentang pengertian,
syarat, dalil, serta tata cara salat jamak
dan gasar. Setelah mempelajari hal tersebut,
kamu diharapkan dapat menjelaskan dan
mempraktikkan salat jamak dan qgasar.

@ Sumber: halamanrohman.wordpress.com

PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM SALAT
JAMAK DAN QASAR

Jamak artinya bersatu atau berkumpul. Hal tersebut maksudnya adalah
melaksanakan dua salat wajib dalam satu waktu. Misalnya, salat Asar dengan
Zuhur dan salat Magrib dengan Isya.

Salat fardu yang dapat di-jamak, yaitu salat Zuhur dengan Asar dan salat
Magrib dengan salat Isya, dengan tidak mengurangi bilangan rakaatnya, kecuali
salat Subuh. Salat Subuh harus dilakukan pada waktunya, tidak boleh di-jamak
dengan salat Isya atau salat Zuhur.
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Apabila kita mengerjakan salat Zuhur dan Asar dikerjakan waktu Zuhur
atau mengerjakan salat Magrib dan Isya pada waktu Magrib, pengumpulan salat
yang demikian dinamakan jamak taqdim yang berarti jamak yang didahulukan.
Artinya semestinya diakhirkan, tetapi didahulukan.

Sebaliknya, apabila kita mengerjakan salat Zuhur dan Asar dikerjakan pada
waktu Asar atau salat Magrib dan Isya dikerjakan pada waktu Isya, pengumpulan
salat yang demikian dinamakan dengan jamak ta 'khir melakukannya di waktu
Asar dan dinamakan jamak ta khir yang berarti jamak yang diakhirkan.

Salat jamak dilakukan kepada orang yang sedang dalam perjalanan yang
tidak sempat melakukan salat tepat pada waktunya sehingga waktu salat
tersebut harus ditarik pada waktu salat lainnya.

Dasar hukum salat jamak dalam perjalanan sebagaimana sabda Rasulullah
saw.:

~£ 0 .~
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Dari Anas bin Malik r.a. dari Nabi Muhammad saw.: "Apabila tergesa-
gesa hendak pergi, beliau mengundurkan salat Zuhur sampai awal waktu
salat Asar, lalu beliau menjamak keduanya, dan beliau mengundurkan
salat Magrib sampai beliau menjamaknya dengan salat Isya, yaitu ketika
terbenamnya awan merah (H.R. Bukhari dan Muslim)

Artinya:

Begitupun jamak salat dibolehkan juga bagi orang yang tidak melakukan
perjalanan, artinya tetap di rumah karena terhalang hujan.
Sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

)&u\;&;g ! J}S};Lo JB s _,.,\..cu,\us
ANy B b e Tl el Sl
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Artinya:

Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata : "Rasulullah saw. pernah mengerjakan
salat Zuhur dengan Asar dan Magrib dengan Isya dengan di-jamak
bukan karena takut dan bukan pula karena perjalanan. Malik berkata,
Aku berpendapat bahwa saat itu adalah hari hujan”. (H.R Bukhari dan
Muslim)

Salat gasar adalah salat ringkas. Maksudnya, meringkas salat yang empat
rakaat menjadi dua rakaat. Salat yang dapat diringkas atau di-gasar itu,yaitu:
salat Zuhur, Asar, dan Isya. Sementara itu, salat Magrib dan salat Subuh tidak
bisa di-gasar.

Firman Allah swt.:
SRRV Y < At | S A N
g | :L’-;—L"u“:'l’ ij‘tér‘:’ﬂ 2
(v C30) b'z;’,}./f,ﬂ&

“"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu
mengqasar salat. (Surah An-Nisa [4]:101)

Artinya:

Hadis Nabi Muhammad saw.:
o}oz’ o7 ‘fffj )"03/:}’2,’.5/ ° 0~ 0 -
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Artinya:

"Dari Ya’la bin Umaiyah, saya telah berkata kepada Umar, Allah berfirman
maka tidaklah berdosa kamu mengqasar salat jika kamu takut diserang
orang kafir, sedangkan sekarang telah aman (tidak takut lagi). Umar
menjawab, saya heran juga sebagaimana engkau, maka saya tanyakan
kepada Rasulullah saw. dan beliau menjawab: Salat qasar itu sedekah
yang diberikan Allah swt. kepada kamu, maka terimalah olehmu sedekah-
Nya (pemberian-Nya) itu.” (H.R. Muslim)

Qb SYARAT-SYARAT SALAT JAMAK

Salat jamak taqdim dan ta khir hendaklah dilakukan sesuai dengan syarat-

syarat yang telah ditentukan agar salat jamak yang dilaksanakan sah.

1.

a)

b)

Syarat-syarat salat Jamak Taqdim

Syarat-syarat salat jamak taqdim adalah:

Hendaklah dimulai dengan salat yang pertama waktunya

Jika salat pada waktu Zuhur yang digabungkan dengan Asar, terlebih
dahulu melaksanakan salat Zuhur, lalu salat Asar.

Niat jamak tagdim

Niat jamak tagdim adalah menyengaja dalam hati untuk men-jamak salat
pada waktu yang pertama. Contohnya, niat jamak tagdim Asar pada waktu
Zuhur maka wajib berniat ketika melaksanakan salat Zuhur.

Berikut ini adalah bacaan niat jamak tagdim Asar pada waktu Zuhur.
Bacaan niatnya:

RV SE P APV ST ’é}f,@iﬂiup)s @.m
6

“Aku mengerjakan salat fardu Zuhur empat rakaat dijamak dengan salat

Artinya:

Asar, jamak tagdim karena Allah ta’ala”.

Dilakukan berturut-turut

Berturut-turut artinya tidak boleh terpisah-pisah. Setelah melaksanakan
salat yang pertama, langsung melaksanakan salat yang ke dua, tidak
diselingi dengan ibadah lain.
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2. Syarat-syarat Jamak Ta’khir

Syarat jamak ta’khir tidak sama dengan syarat jamak taqdim. Jamak
ta’khir tidak diwajibkan berturut-turut dan tidak wajib tertib antara salat yang
harus didahulukan dengan yang harus diakhirkan. Akan tetapi, jika hal tersebut
diakukan, hukumnya sunah. Artinya, tidak membatalkan salat jamak ta khir
jika mendahulukan salat yang ke dua, lalu salat yang pertama atau setelah salat
yang pertama tidak langsung melaksanakan salat yang ke dua.

Niat salat jamak hendaknya dilakukan pada saat akan melakukan salat
yang pertama. Misalnya, salat Zuhur dikerjakan pada waktu salat Asar maka
boleh melaksanakan salat Zuhur terlebih dahulu atau salat yang memiliki
waktunya, yaitu salat Asar terlebih dahulu. Akan tetapi, niat ber-jamak harus
tetap dibacakan ketika melaksanakan salat yang pertama karena kedua salat
tersebut akan digabungkan.

Contoh:
Niat salat Isya yang di-jamak ta ’khir dengan salat Magrib.

i

)
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“Aku mengerjakan fardu salat Isya empat rakaat dijamak dengan Magrib,
Jjamak ta’khir karena Allah ta’ala”.

O
00 SYARAT-SYARAT SALAT QASAR

Salat gasar boleh dilakukan oleh musafir bila syarat-syarat berikut ini
telah dipenubhi.
1) Perjalanan yang dilakukannya bukan perjalanan maksiat.
Orang yang sedang berpergian boleh meng-gasar salat yang empat rakaat
menjadi dua rakaat jika perjalanannya tidak bertujuan untuk melakukan
maksiat atau dosa. Salat gasar hanya dapat dilakukan oleh orang yang
perjalanannya dibenarkan oleh Islam, seperti hendak melaksanakan haji,
umrah, jihad, mencari ilmu, dan bersilaturahmi.

Artinya:
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2) Perjalanan yang menempuh jarak selama dua hari atau perjalanan sehari

semalam, yaitu perjalanan sejauh 80.640 km.

3) Tidak bermakmun pada orang yang bukan musafir yang tidak melakukan

salat gasar.

4) Salat yang di-gasar adalah salat yang empat rakaat (Zuhur, Asar, dan

Isya).

)
90 MEMPRAKTIKKAN SALAT JAMAK DAN QASAR

1. Salat Jamak Taqdim

Tata cara salat jamak taqdim adalah sebagai
berikut:

a) Tertib, yaitu mengerjakan salat pertama terlebih
dahulu. Misalnya, salat Zuhur dahulu, lalu Asar
atau Magrib dulu baru kemudian Isya.

b) Niat men-jamak salat dilakukan pada saat
takbiratul ikhram.

c) Langsung melaksanakan salat berikutnya, yaitu
setelah salam, langsung igamah dan kemudian
melaksanakan salat Asar atau Isya tanpa dise-
lingi dengan salat sunah.

Bagi orang yang melaksanakan jamak tagdim
diharuskan untuk melaksanakan langsung salat
kedua setelah selesai salat pertama. Hal ini berbeda
dengan jamak ta’khir. Pada jamak ta’khir, tidak
harus muwalah (langsung berturut-turut). Pada
Jjamak ta’khir, waktu salat kedua dilaksanakan pada
waktunya. Seperti orang yang melaksanakan salat
Zuhur di waktu Asar, setelah selesai melakukan

-

N\

Tahukah Kamu?

Salat qasar terdiri atas:
1.

Qasar adat

Qasar adat adalah mengurangi
rakaat salat fardu yang empat ra-
kaat menjadi dua rakaat.

Qasar sifat

Qasar sifat adalah meringankan
salat bagi orang yang tidak kua-
sa melakukan salat dengan cara
biasa.

Qasar haiat

Qasar haiat adalah meringankan
salat, seperti dalam salat khauf,
yaitu salat karena takut adanya
bahaya: bahaya musuh dalam
peperangan dan bahaya bina-
tang.

J

salat Zuhur boleh saja dia istirahat dulu, lalu dilanjutkan dengan salat Asar.
Walaupun demikian, melakukannya dengan cara berturut-turut tentu lebih baik

karena itulah yang dilakukan oleh Rasulullah.

Gerakan dan bacaan lainnya sama halnya ketika gerakan atau bacaan
dalam salat biasa, yaitu membaca surah A/-Fatihah, membaca surah pendek,

rukuk, iktidal, dan sujud hingga salam.
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a)
b)

d)

Salat Jamak Ta’khir

Tata cara salat jamak ta ’khir adalah sebagai berikut:

Niat men-jamak ta khir dilakukan pada waktu salat yang pertama.

Masih dalam perjalanan di saat datangnya waktu salat yang kedua (hal ini
khusus bagi yang melakukan salat jamak karena musafir ( orang dalam
perjalanan).

Setelah membaca niat yang dibaca dalam hati ketika takbiratul ikhram,
lalu lanjutkan dengan tata cara salat seperti salat biasa,yaitu membaca A/-
Fatihah hingga salam.

Setelah selesai salat yang pertama, langsung melaksanakan salat yang
hendak digabungkan,yaitu jika dimulai dengan salat Asar, lanjutkan
dengan salat Zuhur dengan niat biasa tanpa berniat jamak karena sudah
diniatkan pada salat Asar, atau dimulai dari salat Zuhur, langsung salat
Asar seperti biasa.

Salat Qasar

Cara melaksanakan salat gasar adalah sebagai berikut.
Niat gasar diucapkan pada saat takbiratul ihram.

Contoh:

Niat salat Zuhur di gasar

N h] ~ ° e - o £
o - W Z D . [ P - o . /.Da fs] - -
Artinya:

“Aku salat Zuhur dua rakaat di qasar karena Allah ta’ala.”

Gerakan dan bacaan seperti salat biasa, tetapi
tidak memakai fasyahhud awal. Uizt L
Jumlah rakaat diringkas, yaitu empat rakaat
menjadi dua rakaat.

Tidak boleh bermakmum kepada orang yang
melakukan salat sempurna.

Salat gasar dapat dilakukan secara berjamaah,
tetapi orang yang meng-gasar salat harus
mengikuti imam yang sama, yaitu sedang
meng-qasar pula.

macam :

qasar  dilaksanakan
masing dua rakaat.

\ sanakan dua rakaat.

~

Salat gasar terdiri atas beberapa

1. Salat Zuhur dan Asar yang di-

masing-

2. Salat Magrib dan Isya yang di-
qasar. Salat Magrib dilaksanakan
tiga rakaat dan salat Isya dilak-

J
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Jamak artinya bersatu atau berkumpul.

Salat fardu yang dapat di-jamak, yaitu salat Zuhur dengan Asar dan

salat Magrib dengan salat Isya, dengan tidak mengurangi bilangan

rakaatnya.

Salat Subuh harus dilakukan pada waktunya, tidak boleh di-jamak

dengan salat Isya atau salat Zuhur.

Syarat-syarat salat jamak tagdim:

a) hendaklah dimulai dengan salat yang pertama waktunya;

b) niat jamak taqdim;

c) dilakukan berturut-turut.

Salat gasar dilakukan oleh musafir bila:

a) Perjalanan yang dilakukannya bukan perjalanan maksiat.

b) Perjalanan selama dua hari atau sehari semalam, yaitu perjalanan
sejauh 80.640 km.

c¢) Tidak bermakmun pada orang yang bukan musafir yang tidak
melakukan salat gasar.

d) Salat yang di-qasar adalah salat empat rakaat (Zuhur, Asar, dan
Isya).

Tata cara salat jamak tagdim adalah sebagai berikut:

a) Tertib

b) Niat dilakukan pada saat takbiratul ihram salat yang pertama

¢) Langsung melaksanakan salat berikutnya

Tata cara salat jamak ta khir adalah sebagai berikut:

a) Niat dilakukan pada saat takbiratul ihram salat yang pertama.

b) Masih dalam perjalanan disaat datangnya waktu salat yang kedua

c) Setelah membaca niat, dilanjutkan dengan tata cara salat seperti
salat biasa,yaitu membaca Al-Fatihah hingga salam.

d) Setelah selesai salat yang pertama, langsung melaksanakan salat
yang hendak digabungkan.

Tata cara salat gasar adalah:

a) Niat gasar diucapkan pada saat takbiratul ihram.

b) Gerakan dan bacaan seperti salat biasa, tetapi tidak memakai
tasyahhud awal.
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¢) Jumlah rakaat diringkas, yaitu empat rakaat menjadi dua rakaat.

d) Tidak boleh bermakmum kepada orang yang melakukan salat
sempurna.

e) Salat gasar dapat dilakukan secara berjamaah.

~C) REFLEKSI N

Pada pelajaran ini, kamu belajar banyak mengenai salat jamak dan gasar.
Pernahkah kamu melaksanakan salat tersebut ketika melakukan perjalanan
jauh? Dapatkah kamu melakukannya dengan tertib sesuai tata cara salat
jamak atau gasar? Kalau belum, cobalah buka kembali pelajaran tentang
salat jamak dan gasar pada buku ini, lalu praktikkan bersama temanmu.

\_ J

EVALUASI e

A. Lingkarilah huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1. Salat jamak adalah salat yang . . . .

a. berjamaah b. dikumpulkan
c. diringkas d. di-qada
2. Salat gasar adalah salat yang . . ..
a. berjamaah b. dikumpulkan
c. diringkas d. di-qgada
3. Salat fardu yang tidak boleh di-gasar dan tidak boleh di-jamak adalah
salat. ...
a. Zuhur b. Asar
c. Magrib d. Subuh

4. Apabila seseorang mengumpulkan salat Asar dan Zuhur dan dikerjakan
pada waktu Zuhur disebut salat . . . .

a. jamak ta’khir
b. berjamaah

c. jamak taqdim
d. gqasar
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10.

A

Menggabungkan waktu salat Zuhur dan Asar dan dikerjakan pada waktu
salat Asar disebut salat . . . .

a. jamak tagdim b. jamak ta’khir

c. qasar d. berjamaah

Salat jamak boleh dikerjakan jika . . . .

a. perjalanan jauh dalam keadaan hujan

b. perjalanan jauh dalam keadaan sakit

c. perjalanan jauh dalam kemaksiatan

d. perjalanan jauh dalam keadaan sukar menghindarkannya
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Niat salat tersebut dibaca dalam keadaan . . ..

a. jamak tagdim b. jamak ta’khir
c. qasar d. gada

Hal-hal yang menyebabkan dilaksanakannya salat jamak adalah . . . .
a. musafir

b. dalam keadaan takut

c. hari hujan

d. semua benar

Yang bukan syarat-syarat salat jamak taqdim adalah . . . .
a. hendaklah dimulai dengan salat yang pertama

b. niat salat jamak tagdim

c. Dberturut-turut

d. salat yang di-jamak taqdim yang empat rakaat

Yang termasuk syarat-syarat salat gasar adalah . . . .

a. perjalanan yang dilakukannya bukan perjalanan maksiat
b. perjalanan menempuh jarak kira-kira sejauh 80.640 km
c. bermakmun pada musafir yang melakukan salat gasar
d. semua benar

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

Jelaskan pengertian salat jamak dan gasar berikut dalilnya!
Sebutkan salat fardu yang boleh dijamak!

Bagaimana cara mengerjakan salat jamak taqdim dan jamak ta’khir?
Apa ketentuan yang membolehkan melakukan salat jamak?
Mengapa salat Subuh tidak dapat di-qasar?
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Buatlah kelompok belajar masing-masing 5 orang. Kemudian, praktikkan
salat jamak dan gasar dengan memperhatikan tata cara yang benar.
Lakukan penilaian terhadap praktik salat yang dilakukan oleh temanmu
dengan bimbingan gurumu.

Bab 14 Salat Jamak dan Qasar



e Konsep lﬂ_ 5

.. ( Bukti-bukti Perjuangan
Misi kerasulan . . .
m . —| Nabi Muhammad diutus Nabi Muhammad dan
Nabi Muhammad
\_ ) \_ Allah swt. para sahabat dalam
menghadapi masyarakat
°  menyempurnakan h (« rahmat bagi alam gl
akhlak; semesta;
*  membangun — ¢ pembawa kedamaian,
|  manusia yang mulia kesejahteraan, dan
\_ dan bermanfaat. ) \_ kemajuan masyarakat.
© Kata Kunci

Misi Nabi Muhammad saw., rahmat bagi alam semesta, dan perjuangan
menghadapi masyarakat Mekah.




MISI DAKWAH NABI
MUHAMMAD SAW.

Nabi Muhammad saw. adalah pemimpin dunia yang terbesar sepanjang
sejarah. Karena hanya dalam waktu 23 tahun (kurang
dari seperempat abad), beliau telah menghasilkan
tiga karya besar yang belum pernah dicapai
oleh pemimpin manapun di seluruh dunia
sejak Nabi Adam a.s. sampai sekarang.

Untuk jelasnya, pada bab ini,
kamu akan belajar tentang misi Nabi
Muhammad saw. untuk menyem-
purnakan akhlak, membangun manusia
mulia dan bermanfaat. Kamu akan
belajar tentang misi Nabi Muhammad
saw. sebagai rahmat bagi alam semesta,
pembawa kedamaian, kesejahteraan,
dan kemajuan masyarakat. Selain itu,
kamu akan belajar tentang perjuangan
Nabi Muhammad saw. dan para sahabat
dalam menghadapi masyarakat Mekah. Setelah
mempelajari hal tersebut, kamu diharapkan dapat
memahami sejarah Nabi Muhammad saw.

R SN

©) Sumber: fesabilillah.wordpress.com

MISI KERASULAN NABI MUHAMMAD SAW.

1. Menyempurnakan Akhlak

Akhlak Nabi Muhammad saw. merupakan acuan yang tidak ada
bandingannya. Bukan hanya dipuji oleh manusia, tetapi juga oleh Allah swt.
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Hal ini dapat dilihat dalam firman-Nya:
2y s AP Ny S \C\s
. 2 - “l 5 |
(&: ) C:‘,/L.‘VL;LD-J_IJ\—JL-L’

“Dan sesunguhnya kamu ( Muhammad ) benar-benar berbudi pekerti
yang agung . (Surah Al-Qalam [68]: 4 ).

Artinya:

Ketika Aisyah binti Abu Bakar (istri Nabi Muhammad) ditanya tentang
akhlak Nabi Muhammad saw., ia menjawab : “Akhlaknya adalah Al-Qur’an *.
(H.R. Ahmad dan Muslim ).
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Artinya:
Diriwayatkan dari Abi Hurairah, Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (H.R. Ahmad).

Hadis di atas mengisyaratkan bahwa akhlak merupakan ajaran yang
diterima Rasulullah dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi umat yang
pada saat itu dalam kejahiliyahan. Pada saat itu, manusia mengagungkan hawa
nafsu dan sekaligus menjadi hamba hawa nafsu.

Ajaran akhlak yang dibawa Nabi Muhammad tersebut terangkum dalam
sebuah hadis yang artinya: “Hai Muhammad, beritahu padaku tentang
iman, iman yaitu engkau percaya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, dan
hari kebangkitan. Kemudian, Jibril bertanya lagi, hai Muhammad apa yang
dimaksud dengan Islam? Islam, yaitu engkau bersaksi bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan
zakat, puasa di bulan Ramadan, dan menunaikan haji ke Baitullah bila
mampu. Kemudian, Jibril bertanya lagi, “Hai Rasulullah apa yang dimaksud
dengan ihsan? Ilhsan, yaitu engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihatnya. Apabila engkau tidak melihatnya, maka Dia pasti melihatmu.”
(H. R. Muslim)

Hadis di atas menjelaskan bahwa ajaran akhlak yang dibawa Nabi
Muhammad berupa tiga hal, yaitu: iman, Islam, dan ihsan. Ketiganya
merupakan proses yang kontinu yang hendaknya dilakukan seorang Muslim.
Ini semua tidak hanya merupakan kewajiban bagi seorang Muslim, tetapi juga
merupakan pendidikan yang dilakukan seumur hidup guna membentuk akhlak
yang baik terhadap Allah swt. dan sesama makhluk.
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Berdasarkan hadis tersebut, kita dapat mengetahui bahwa tujuan berakhlak
itu supaya hubungan kita dengan Allah dan makhluk selalu terpelihara dengan
baik dan harmonis.

2. Membangun Manusia yang Mulia dan Bermanfaat

Nabi Muhammad saw. mengajarkan tentang persamaan derajat manusia.
Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan agar penyelesaian masalah tidak boleh
dilakukan dengan cara kekerasan, namun harus dilakukan dengan cara-cara
yang damai dan beradab. Hal ini tercermin dalam tindakan Nabi Muhammad
saw. ketika mendamaikan masyarakat Mekah saat akan meletakkan Hajar
Aswad pada tempatnya.

Nabi Muhammad mengajarkan agar manusia bekerja keras untuk dapat
memenuhi kebutuhannya, namun ketika menjadi kaya, dia harus mengasihi
yang miskin dengan cara menyisihkan sebagian hartanya untuk mereka.
Orang yang kuat harus mengasihi yang lemah. Orang tua harus menyayangi
anaknya, baik anak itu laki-laki maupun perempuan. Sebaliknya, anak harus
menghormati dan berbakti kepada orang tuanya walaupun mereka sudah sangat
tua. Ketika antaranggota masyarakat dapat memahami hak dan kewajibannya,
saling menghormati, menghargai, dan mengasihi, akan menjadi masyarakat
yang damai, aman, tenteram, dan sejahtera.

Terbukti, saat ini, keadaan Masyarakat Mekah dan Madinah menjadi
masyarakat yang sangat beradab, damai, sejahtera, dan mengalami kemajuan
yang pesat. Semua itu diawali dengan ketakwaan mereka kepada Allah dan
senantiasa berpegang teguh kepada ajaran Nabi Muhammad saw.

OG BUKTI-BUKTI NABI MUHAMMAD SAW.
DIUTUS ALLAH SWT

1. Rahmat bagi Alam Semesta

Firman Allah swt.:
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“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.” (Surah Al-Anbiya'[21] : 107)

Artinya:
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Nabi Muhammad diutus oleh Allah swt. sebagai rahmat bagi seluruh
alam. Hal ini dapat berarti bahwa nilai-nilai yang dibawa Nabi bertujuan untuk
keberkahan, kedamaian, cinta kasih, dan kesejahteraan bagi seluruh makhluk
di alam ini.

Bukti bahwa Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi alam semesta ini
adalah:

a) Memusnahkan segala jenis syirik. Contohnya, menyembah berhala, sihir,
dan ramal diganti dengan keimanan kepada Allah swt.

b) Memusnahkan adat tradisi jahiliyah yang menyimpang. Contohnya,
membuka aurat, peperang antarsuku, kikir, dan pemarah diganti dengan
akhlak yang mulia.

¢) Menegakkan sebuah sistem kehidupan yang seluruhnya berdiri di atas
tauhid, baik ekonomi, politik, sosial, kemasyarakatan, seni maupun
olahraga.

d) Melakukan sebuah perubahan terhadap hati sanubari, pemikiran, dan
peraturan hidup umat manusia.

e) Mempersatukan semua ras, semua suku, semua golongan manusia di
bawah sebuah sistem yang berlandaskan tauhid.

2. Pembawa Kedamaian, Kesejahteraan, dan Kemajuan Masyarakat

Agama Islam merupakan agama yang menjadi rahmat bagi manusia. Hal
ini bisa kita saksikan sejak zaman permulaan Islam berkembang di Mekah
dan Madinah. Tidak ada seorang pun manusia yang dirugikan. Di mana
pun Islam berada, pastilah menjadi pelindung bagi masyarakatnya. Begitu
juga dengan masyarakat Madinah sebagai pedoman membina kesatuan dan
persatuan bangsa bagi penyelenggaraan pembangunan saat ini. Sejak awal,
Islam tidak memandang perbedaan etnis. Sebagai anggota bangsa, setiap
suku bangsa sepantasnya saling membantu untuk kesejahteraan keseluruhan
bangsa. Persatuan dan kesatuan, saling mengamalkan kemampuan masing-
masing, dan rasa wajib menolong sesama yang kekurangan adalah modal
utama pembangunan

Setelah datang dan berkembangnya Islam, masyarakat Madinah bisa
merasakan manfaatnya, baik secara individu maupun manfaat yang dirasakan
secara berkelompok dan bernegara. Hal ini bisa dirasakan terutama ketika
Islam langsung dibawa dan disebarluaskan oleh Rasulullah saw. ke Madinah.

Bukti kerasulan Nabi Muhammad saw. dapat disebutkan berikut ini.

a) Nabi Muhammad saw. seorang Nabi yang menjadi juru damai, seperti
pada saat-saat suku bangsa di sekitar Kakbah bertengkar dan hampir
saling membunuh. Dengan serempak, mereka meminta 4/-4min menjadi
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b)

juru damai. Hanya seorang yang sangat cerdaslah mampu mengambil
keputusan dengan cepat menggelar sorbannya, mengangkat hajar aswad
ke tengah sorbannya dan mempersilakan yang bertengkar mengangkat
setiap ujung sorbannya. Beliau, lalu menempatkan Hajar Aswad pada
tempatnya. Semua masyarakat merasa puas.

Ketika masyarakat Arab menonjolkan keturunan dan sukunya, mereka
sering berselisih, bertengkar, dan berperang agar sukunya (kabilah)
menjadi yang paling terhormat di antara suku yang lain. Mereka pun sangat
membanggakan harta dan tahta, sampai gonta-ganti wanita. Semakin
banyak harta dan memiliki banyak budak, semakin mereka merasa
mulia. Setelah Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi Rasullullah dan
mengajarkan bahwa kemuliaan manusia tidak dilihat dari harta, keturunan,
kekuatan, tahta serta jabatannya dalam masyarakat. Namun, kemuliaan
manusia terletak kepada ketakwaannya kepada Allah swt. dan kemuliaan
akhlaknya, baik dalam sikap, perkataan, dan perbuatan .

Kemajuan dalam bermasyarakat, seperti mempersaudarakan Muhajirin
atau kaum pendatang dengan Ansar (penduduk asli). Mempersatukan
dan mempersaudarakan kaum Khas dan Khazraj. Selain itu, mengadakan
perjanjian dengan kaum Yahudi di Madinah demi tercapainya hidup
berdampingan secara damai, tidak saling mendengki dan tidak saling
benci, melainkan melaksanakan agama masing-masing.

Tidak saja mengatur soal-soal ibadah dan keimanan, Nabi Muhammad

pun mengajarkan tentang kenegaraan, perekonomian, dan kesosialan, yang
pelaksanaannya dicontohkan oleh Nabi Muhamamd dengan perbuatan atau
dijelaskan dengan perkataan.

Firman Alah swt:
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat ) Allah dan kedatangan
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. * (Surah Al-Ahzab [33]: 21)

Artinya:
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{ &) PERJUANGAN NABI MUHAMMAD SAW

DAN SAHABAT MENGHADAPI MASYARAKAT
MEKAH

Tiga tahun lamanya, Nabi Muhammad saw. berdakwah secara sembunyi-
sembunyi. Hasilnya, lebih kurang 40 orang menganut agama Islam. Mereka
menjadi pengikut Nabi Muhammad yang setia dan rela mempertaruhkan harta
benda, bahkan nyawa mereka untuk menegakkan dan membela agama Allah.

Akhirnya, turunlah ayat yang memerintahkan Nabi agar menyampaikan
dakwah secara terang-terangan kepada segenap lapisan masyarakat.

Mula-mula, yang diserunya kaum kerabatnya dari Bani Hasyim.
Disampaikan oleh beliau kepada mereka apa yang diperintahkan Allah. Akan
tetapi, mereka membangkang dan marah kepada Nabi.

Demikian pula keadaan ketika Nabi menyampaikannya kepada kaum
Quraisy lainnya. Mereka menyambut dengan ejekan dan cemoohan. Abu
jahal dan paman Nabi Muhammad sendiri, Abu Lahab, adalah pemimpin dan
gembong Quraisy yang sekuat daya menentang dan berusaha mematahkan
agama [slam.

Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. tidak langsung diterima
oleh masyarakat. Oleh karena itu, dalam mendakwahkan ajaran Islam, sangat
hati-hati dan yang diutamakan adalah para sahabat dan keluarga terdekatnya
terlebih dahulu.

Orang-orang Quraisy menolak agama Islam disebabkan beberapa hal.
Pertama, ajaran-ajarannya bertentangan dengan kepercayaan yang mereka
warisi dari nenek moyang mereka turun temurun. Kedua, dengan diterimanya
agama Islam, kedudukan mereka yang tinggi selama ini akan jatuh merosot.
Ketiga, keuntungan yang mereka peroleh dari perdagangan patung dan lainnya
akan luput dari tangan mereka.

Tidaklah heran kalau mereka itu menentang Islam dan merintanginya
secara mati-matian. Mula-mula, mereka meminta kepada Abu Talib agar
melarang keponakannya menyiarkan agama itu. Karena usaha Abu Talib tidak
berhasil, mereka pun menggunakan kekerasan di luar batas perikemanusiaan,
baik terhadap sahabat-sahabat Nabi maupun terhadap diri Nabi Muhammad
saw.

Berbagai macam siksaan mereka lakukan kepada Nabi. la pernah dilempari
dengan batu dan najis, dipukul dan diludahi mukanya, bahkan ada yang hendak
mencekik lehernya.

Sahabat-sahabat Nabi pun tak luput dari siksaan.
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Sewaktu Umayya ibnu Khalaf mengetahui bahwa budak hitamnya yang
bernama Bilal ibnu Rabah masuk Islam, ia sangat marah. Bilal disiksa tanpa
diberi makan dan minum. Kemudian, Bilal ditelentangkan di pasir yang panas.
Dadanya ditindih dengan batu sehingga dia sukar untuk bergerak.

Sebagai muslim yang taat, Bilal tetap tabah dan tidak goyah imannya kepada
Allah swt. Namun, akhirnya Abu Bakar menyelamatkan dan membebaskan
Bilal dari siksaan Umayya. Bilal dibeli dan dimerdekakan oleh Abu Bakar

Setelah kekerasan yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy tidak
berhasil, mereka mengatur siasat lain, yaitu mendekati dan membujuk Nabi
Muhammad. Mereka mengirim utusan kepada Nabi dan menawarkan apa yang
diingininya, seperti harta, pangkat, kedudukan, bahkan wanita-wanita cantik
untuk jadi isterinya. Semua ditolak oleh Nabi, bahkan kepada pamannya, Abu
Talib, Nabi mengatakan : “Demi Allah, wahai Pamanku! Seandainya mereka
letakkan bulan di tangan kiriku dan matahari di tangan kananku dengan maksud
agar aku menghentikan tugasku, aku tidaklah akan meninggalkannya, sampai
usahaku berhasil atau aku binasa karenanya.”

Setelah bujukan-bujukan gagal, orang-orang Quraisy kembali melakukan
kekerasan kepada kaum Muslimin. Itulah sebabnya, Nabi menyuruh mereka
hijrah ke Habsyi (Ethiopia) sampai dua kali untuk menyelamatkan diri. Nabi
sendiri bersama sahabat-sahabatnya yang lain tetap menjalankan tugas di
Mekah sekalipun mengalami berbagai kesulitan.

Usaha orang-orang Quraisy selalu kandas. Bahkan sebaliknnya, agama
Islam semakin berkembang. Mereka pun semakin marah dan mengambil
tindakan yang lebih kejam. Mereka membuat perjanjian sepihak bahwa
seluruh kaum kerabat Nabi dari Bani Hasyim dan Bani Muttallib, baik yang
telah menganut Islam maupun yang belum, kecuali Abu Lahab, diboikot dan
diasingkan. Tidak seorang pun dibolehkan mengadakan hubungan dengan
mereka, baik untuk berjual beli, memberi bantuan maupun melakukan
perkawinan.

Perjanjian itu mereka tulis di atas sahifah atau plakat, lalu mereka
gantungkan di Kakbah. Mereka bersumpah tidak akan mencabut sebelum Nabi
Muhammad diserahkan ke tangan mereka. Akan tetapi, Muhammad tak juga
diserahkan. Akibatnya, mereka terpaksa disingkirkan ke lembah-lembah dan
hidup dari pucuk-pucuk dan urat-urat kayu.

Tiga tahun lamanya kaum Muslimin menderita akibat perjanjian sahifah
itu. Akhirnya, datanglah pertolongan Allah. Pemuka-pemuka Quraisy merasa
kasihan dan tidak sampai hati melihat penderitaan kaum Muslimin hingga
pengasingan itu mereka batalkan.
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1. Nabi Muhammad saw. adalah pemimpin dunia terbesar sepanjang
sejarah.

2. Akhlak Nabi Muhammad saw. merupakan acuan yang tidak ada
bandingannya.

3. Ajaran akhlak yang dibawa Nabi Muhammad berupa tiga hal, yaitu:
iman, Islam, dan ihsan.

4. Nabi Muhammad diutus oleh Allah swt. sebagai rahmat bagi seluruh
alam.

5. Nabi Muhammad saw. mengajarkan tentang persamaan derajat
manusia.

6. Nabi Muhammad saw. juga mengajarkan agar penyelesaian masalah
tidak boleh dilakukan dengan cara kekerasan, namun harus dilakukan
dengan cara-cara yang damai dan beradab.

7. Nabi Muhammad diutus oleh Allah swt. sebagai rahmat bagi
seluruh alam. Hal ini dapat berarti bahwa nilai-nilai yang dibawa
Nabi bertujuan untuk keberkahan, kedamaian, cinta kasih, dan
kesejahteraan bagi seluruh makhluk di alam ini.

8. Tiga tahun lamanya, Nabi Muhammad saw. berdakwah secara
sembunyi-sembunyi.

~C) BEFLEKSI N

Pada bab ini, kita diberikan gambaran bahwa begitu berat perjuangan
Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya dalam menegakkan Islam.
Siksa kaum Quraisy tak henti menderanya. Namun, Nabi Muhammad
saw. dan para sahabatnya tetap tabah dan tak goyah keimanannya kepada
Allah swt. Pesan apa yang dapat kamu peroleh dari pelajaran ini?

\ J
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EVALUASI o

A.

Lingkarilah huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!
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Hadis di atas berisi tentang misi Nabi Muhammad saw. Maksud hadis
tersebut adalah . . . .
a. membawa rahmat bagi alam semesta
b. membangun manusia yang mulia dan bermanfaat

c. menyempurnakan akhlaq mulia
d. semua benar

Tujuan Nabi Muhammad saw. diutus ke dunia untuk . . . .

a. memerangi kaum yang tidak beriman kepada Allah swt.
b. mencari kenikmatan di dunia

c. memperbaiki kakbah dari serangan tentara gajah

d. memperbaiki kejahiliyahan

Akhlak Nabi Muhammad terangkum dalam hadis yang berupa . . . .
a. 1man, Islam, dan ikhsan

b. iman, Islam, dan muamalah

c. 1man, akidah, dan akhlak

d. tauhid, tarikh, dan takwa

Bangsa Arab terkenal dengan kerusakan moral dan mentalnya. Zaman itu
diistilahkan dengan . . . .

a. zaman Jahiliyah

b. zaman Fataniyah

c. zaman Mujadid

d. zaman Awalun

Kegemaran bangsa Arab pada masa sebelum datangnya Islam . . ..
a. minuman keras

b. gemar berjudi

c. membunuh

d. semuanya benar
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Dalam membina masyarakat Islam di Madinah, misi Nabi Muhammad

terlebih dahulu adalah . . . .

a. mengharuskan Islam bagi orang yang belum Islam

b. mewajibkan orang untuk berperang demi mempertahankan Islam

c. mengusir orang yang bukan beragama Islam dengan cara paksa

d. mendirikan masjid yang berfungsi sebagai tempat memusyawarahkan
dan memecahkan masalah yang mereka hadapi

Ayat Al-Qur’an yang menerangkan bahwa Rasulullah memiliki teladan
adalah . ...

a. surah A/-Ahzab : [33] 21

b. surah Al-Anbiya'[21] : 107

c. surah A/-Ahzab [33] 20

d. surah Al-Anbiya' [21] :106

Bukti kerasulan Nabi Muhammad saw. adalah . . . .

a. kitab suci Al-Qur’an

b. Nabi Muhammad sebagai juru damai

c. mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan Ansar
d. semua benar

Dalam dakwah, Nabi Muhammad saw. disambut dengan pembangkangan
dan cemoohan, termasuk paman Nabi sendiri, yaitu . . . .

a. Abu Jahal b. Abu Lahab

c. Abu Sufyan d. Abu Talib

Ancaman-ancaman yang dilakukan kaum kafir Quraisy, yaitu . . . .

a. pemboikotan

b. penyiksaan terhadap budak yang masuk Islam

c. pertukaran agama

d. semua benar

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

Sebutkan bukti kerasulan Nabi Muhamamd saw.!

Jelaskan misi Nabi Muhammad saw.!

Bagaimana akhlak Nabi Muhammad dalam menghadapi kaum Quraisy!
Jelaskan maksud Nabi Muhammad diutus oleh Allah swt. sebagai rahmat
bagi seluruh alam!

Jelaskan perjuangan Nabi Muhammad saw. dan para sahabat dalam
menghadapi masyarakat Mekah!
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Meneladani perilaku Nabi Muhammad saw dan para sahabat merupakan
kewajiban kita sebagai umat Islam. Untuk itu, coba diskusikan dengan
teman-temanmu dan temukan poin-poin penting perjuangan Nabi
Muhammad saw. dan para sahabat yang harus diteladani tersebut. Setelah
itu, serahkan hasilnya pada gurumu untuk dinilai!

S

Bab 15 Misi Dakwah Nabi Muhammad saw.



o

EVALUASI
Semester 11

A. Uji Pengetahuan

Lingkarilah huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang kamu anggap benar!

Perhatikan bacaan berikut. 4. Ayat  Al-Qur’an  berbunyi,
T “Tidak ada sesuatu perkataan
‘)j ‘_ﬁ‘}—l} yang dikatakan melainkan ada
malaikat yang mengawasi dan
Hukun.l bacaan yang  digaris- meneliti.” Ayat ini membuktikan
bawahi adalah .... .
adanya malaikat ....
a. idgam mislain dan bigunnah a Tibril
b. l:dgam bigunnahdanbilc'zgunnah b. Raqib dan Atid
c. l.dgam blg.unnahdanblgunrfah . Munkar dan Nakir
d. idgam bilagunnah dan bila- d Malik dan Ridwan
gunnah ) .
. . 5. Ketika orang yang meninggal
Perhatikan bacaan berikut. .
dikuburkan dan yang mengantar
” : 4'-*” T2~ sudah pulang, menghampirilah
£ >
U‘ J’- malaikat kepada mayat tersebut.
Hukum bacaan yang digaris- Malaikat yang dimaksud ialah
bawahi adalah ... e
a. idgam bigunnah, izhar, dan a. Jibril
ikhfa b. Raqib dan Atid
b. iglab, idgam bigunnah dan ¢.  Munkar dan Nakir
idgam bilagunnah d. Malik dan Ridwan
c. idgam bigunnah, idgam bi- 6. Kitab suci Al-Qur’an diturunkan
lagunnah, dan izhar Allah  swt. kepada  Nabi

d. ikhfa syawafi, izhar syafawi,
dan idgam mislain.

Mim  sukun bertemu dengan

ba yang berharakat. Istilah ini

Muhammad saw. melalui wahyu
yang dibawa malaikat. Malaikat
yang membawa wahyu Allah
ialah ....

disebut .... a. lzrail
a. ikhfa’ syafawi b. RUhPI Amin .
idgam bigunnah c. Raqib dan Atid
d. Munkar dan Nakir

b.
c. idgam bilagunnah
d. idgam mutamasilain
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10.

Setiap yang bernyawa akan
mengalami kematian. Malaikat
yang tugasnya mencabut nyawa
ialah ...

a. lIzrail

b. Ruhul Amin

c. Raqib dan Atid

d. Munkar dan Nakir

Malaikat yang tugasnya menjaga
pintu surga dan neraka ialah ....
a. Rakib dan ‘Atid

b. Izrail dan ‘Atid

c. Ridwan dan Malik

d. Munkar dan Nakir

Cerminan perilaku kerja keras

adalah ....

a. Dberkerjakeras tanpa mengenal
waktu

b. Dbergantung kepada orang
lain dengan meminta-minta

c. berangan-angan dan merenung
tanpa memikirkan usaha

d. bekerja giat untuk mencapai
tujuan atau prestasi disertai
berserah diri (tawakal) kepada
Allah swt.

Cerminan perilaku tekun dan ulet

adalah ....

a. putus asa karena
pernah berhasil

b. meratapi nasib dan mem-
bandingkan nasib orang
lain.

c. Dberkerja dengan selalu teliti
dan teliti ini mendatangkan
hasil yang baik

d. bekerja dan berjuang demi
cita-cita hingga tidak ada
waktu yang terbuang

tidak

11.

12.

13.

14.

15.

sebuah hadis, Nabi

Muhammad saw. pernah berkata

kepada Asyaj bin Abdul Qais

bahwa amal yang disukai Allah

swt. adalah ....

a. kritis dan ketelitian

b. tawadu dan tawakal

c. menyegerakan dan santai

d. mencari kebahagiaan dunia
dan akhirat

Dalam

Yang tidak termasuk syarat sah

salat Jumat adalah ....

a. anak kecil

b. secara berjamaah

c. dilaksanakan pada waktunya

d. memakai wasiat takwa dalam
khutbah

Yang tidak termasuk sunah

ketika melaksanakn salat Jumat

adalah ....

a. memakai harum-haruman

b. melakukan salat tahiyatul
masjid

c. tidur ketika khatib sedang
berkhutbah

d. mandi ketika akan
melaksanakan salat Jumat

Dalam surah A/-Jumu’ah ayat9,

Allah memerintahkan untuk ....

a. meninggalkan jual beli

b. bersegera melaksanakan
salat Jumat

c. mendengarkan khatib ber-
khutbah

d. adan b benar

Salat fardu yang tidak bisa
dijamak taqdim dan ta’khir
adalah ....
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16.

17.

=

A Ao e

a. Zuhur 18. Apabila seseorang mengumpulkan

b. Asar salat Isya dan Magrib serta

c. Magrib dikerjakan pada waktu salat Isya

d. Subuh disebut salat ....

Apabila seseorang mengumpul- a. jamak tagdim

kan salat Magrib dan Isya serta b. jamak ta khir

dikerjakan pada waktu Isya c. berjamaah

disebut salat .... d. gqasar

a. jamak tagdim 19. Tugas utama Nabi Muhammad

b. jamak ta’khir saw. membina masyarakat Mekah

c. berjamaah berkaitan dengan masalah ....

d. qasar a. ekonomi

Jika kamu bepergian di bumi, b. politik

maka tidaklah berdosa kamu c. akhlak

meng-gasar salat. Pernyataan d. muamalah

ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an (. Sikap Nabi Muhamamd saw.

surah ... menghadapi kebiasaan masyarakat

a.  An-Nisa [4]:101 Jahiliyah adalah ....

b.  An-Nisa [4]:102 a. cemas dan takut

c. Al-Jumu’ah[62]:9 b. sabar dan kelembutan hati

d. Al-Jumu’ah [62]:19 c. memusuhi dan bersikap keras
d. siapsiaga, dalam memerangi

kafir Quraisy

Uji Kemampuan Menguraikan Konsep

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!

Jelaskan pengertian ig/ab dan sebutkan hurufnya!

Jelaskan pengertian idgam mislain dan sebutkan hurufnya!

Berilah contoh perilaku tekun , ulet, dan teliti!

Bagaimana seharusnya persiapan kita untuk melaksanakan salat Jumat!
Bagaimana tata cara melaksanakan salat Jumat?

Jelaskan tata cara melaksanakan salat jamak taqdim dan ta khir!
Sebutkan syarat yang dibolehkan gasar bagi musafir!

Bagaimana tata cara pelaksanaan salat gasar!

Ceritakan perjuangan Nabi Muhammad saw. dan sahabat dalam
menghadapi masyarakat Mekah!

. Jelaskan cara meneladani perjuangan Nabi Muhammad saw. dan

sahabat!
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Glosarium

Asma ’ul Husna

Dakwah

Doa

Haid

Hidayah
Makharijul huruf
Murtad

Mushaf

Qada

Qadar

Syafaat
Tajwid

Tartil

Tayamum
Thayyibah
Ulil Amri

Wudu'

nama-nama baik yang mengandung sifat
keluhuran dan keagungan Allah swt.

seruan kepada manusia untuk melaksanakan
perintah Allah swt. dan menjauhi segala apa
yang dilarang-Nya.

permohonan kepada Allah swt. agar senantiasa
mendatangkan segala sesuatu yang bermanfaat
dan menjauhkannya dari segala kemudaratan.
darah yang keluar dari rahim perempuan pada
waktu yang telah ditentukan (wanita yang telah
berusia 9 tahun 9 bulan).

petunjuk dari Allah swt.

cara pengeluaran huruf hijaiyah.

orang yang keluar dari ajaran agama Islam.
lembaran atau kumpulan firman Allah swt.
keputusan atau ketetapan Allah swt. sejak
zaman azali tentang segala sesuatu yang
berkenaan dengan makhluk-Nya.

perwujudan ketetapan Allah swt. terhadap
semua makhluk-Nya menurut kadar (ukuran)
dan bentuk tertentu sesuai iradah atau kehendak
Allah swt.

pertolongan Allah swt.

cara membaca Al-Qur’an dengan lafal atau
ucapan yang benar.

membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
hukum ilmu tajwid.

pengganti wudu' dengan mengusap sebagian
anggota badan, yaitu muka dan tangan disertai
niat dengan debu atau tanah suci.

kebaikan.

pemerintahan yang mengabdi kepada Allah
swt. dan Nabi Muhammad saw.
membersihkan sebagian anggota badan, yaitu
muka, kepala, tangan, dan kaki disertai dengan
niat, dengan air yang suci menyucikan.
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